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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rancangan atau strategi yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian (Cristensen, 2001). Penelitian ini menggunakan
quasi eksperimen (eksperimen semu), yaitu desain eksperimen yang
pengendaliannya terhadap variabel-variabel non eksperimental tidak begitu ketat,
dan penentuan sampelnya dilakukan tidak dengan randomisasi seperti pada

eksperimen murni (Latipun, 2010). Berikut desain penelitian yang akan dilakukan

Keterangan :

KE = Kelompok Eksperimen
KK = Kelompok Kontrol

X = Perlakuan

Op = Pretest

Os = Posttest

29
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel
terikat dan variabel mediator. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau berubahnya variabel dependen atau variabel yang mempengaruhi
(Sugiyono, 2013). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah terapi relaksasi
dzikir, afirmasi positif dan dukungan sosial. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2013). Variabel terikat dalam penelitian ini tekanan darah. Variabel mediator
adalah variabel yang menjadi perantara hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel mediator dalam penelitian ini adalah stres.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah spesifikasi kegiatan peneliti dalam mengukur
atau manipulasi suatu variabel. Defenisi operasional memberi batasan atau arti
suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel tersebut.

1. Relaksasi Dzikir, Afirmasi Positif dan Dukungan Sosial
Relaksasi merupakan salah satu teknik dalam terapi perilaku. Relaksasi
merupakan metode atau teknik yang digunakan untuk membantu manusia
belajar mengurangi atau mengontrol reaktivitas fisiologis yang menimbulkan
masalah bagi dirinya (McNeil & Lawrence, 2002). Tujuan relaksasi adalah
untuk mengurangi tingkat gejolak fisiologis individu dan membawa individu
ke keadaan yang lebih tenang baik secara fisik maupun psikologis (Rout &

Rout, 2002).
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Dzikir berarti ingat kepada Allah, ingat ini tidak hanya sekedar
menyebut nama Allah dalam lisan atau dalam pikiran dan hati. akan tetapi
dzikir yang dimaksud adalah ingat akan Zat, Sifat dan Perbuatan-Nya
kemudian memasrahkan hidup dan mati kepada-Nya. Sehingga tidak takut
maupun gentar menghadapi segala macam marabahaya dan cobaan (Sangkan,
2002).

Afirmasi (Inggris: Affirmation) atau dalam bahasa Indonesia diartikan
dengan penegasan. Afirmasi mirip seperti doa, harapan atau cita-cita. Cita-
cita atau sasaran membantu pembentukan gambaran di dalam daya pikir
Anda. Mengucapkan afirmasi adalah membuat sesuatu dengan tegas dan
kokoh. Afirmasi atau penegasan adalah pernyataan penerimaan yang
digunakan diri sendiri dengan kebebasan yang berlimpah, kemakmuran dan
kedamaian. Afirmasi bisa juga merupakan kalimat-kalimat positif atau
sekelompok kalimat yang dirangkai menjadi satu. Afirmasi yang digunakan
dengan benar adalah alat psikologis yang sangat kuat untuk bertumbuh
(Abdurrahman, 2012).

Dukungan sosial adalah pertukaran bantuan antara dua individu yang
berperan sebagai pemberi dan penerima (Shumaker & Browne dalam Duffy
& Wong, 2003). Definisi yang mirip datang dari Taylor, Peplau, & Sears
(2000). Menurut mereka, dukungan sosial adalah pertukaran interpersonal
dimana seorang individu memberikan bantuan pada individu lain. Dukungan
sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam
bentuk lainnya yang diterimanya individu dari orang lain ataupun dari

kelompok (Sarafino, 2002).
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Dalam melakukan penelitian peneliti mengunakan strategi menurut Wade
dan Tavris (2007) terdapat 4 strategi yang digunakan untuk dapat mengatasi stres.
Berikut ini adalah beberapa cara atau strategi yang dapat dilakukan adalah :
Pertama strategi fisik, cara yang paling cepat untuk mengatasi tekanan fisiologis
dari stres adalah dengan menenangkan diri dan mengurangi rangsangan fisik
tubuh melalui meditasi atau relaksasi. Relaksasi dzikir dalam penelitian ini adalah
modifikasi dari relaksasi pernafasan yang merupakan terapi behavioral dan terapi
dzikir yang merupakan terapi spiritual yang dapat dilakukan; Kedua strategi
emosional merupakan suatu strategi yang berfokus pada emosi yang muncul
akibat masalah yang dihadapi, baik marah, cemas, atau duka cita. Emotion
focused coping adalah sebuah strategi koping stres yang dapat dilakukan; Ketiga
strategi kognitif, dalam strategi kognitif yang dapat dilakukan adalah menilai
kembali suatu masalah dengan positif. Affirmasi positif adalah salah satu cara
yang dapat digunakan; Keempat strategi sosial, dalam strategi sosial seorang
individu untuk menurunkan stres dapat melakukan hal berikut ini, seperti mencari

kelompok dukungan.

2. Tekanan Darah
Tekanan darah adalah desakan darah terhadap dinding arteri ketika darah
dipompa dari jantung ke seluruh tubuh. Tekanan darah berarti tenaga yang
digunakan oleh darah terhadap setiap satuan daerah dari dinding pembuluh arteri.

Penurunan tekanan darah
Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan menggunakan alat ukur

sfigmomanometer, tekanan darah dicek oleh tenaga medis yang ada di puskesmas,
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pengecekan tekanan darah dilakukan sebelum dan setelah dilaksanakan pelatihan

manajeman stres disetiap sesi pertemuan.

3. Stres
Stres merupakan kondisi emosi negatif berupa ketegangan yang
mempengaruhi munculnya reaksi fisiologis, psikologis dan prilaku (stress
reduction) yang dilakukan manusia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang dapat berupa peristiwa kejadian yang menekan, mengancam, dan
membahayakan (stresor) (Taylor, 1995).
Alat ukur stres yang digunakan adalah skala stres yang menggunakan aspek-

aspek stres menurut sarafini, skala stres diberikan pada saat pretest dan posttest.

D. Subjek Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi subjek penelitian.
Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010).
Hal ini membutuhkan karakteristik dari subjek penelitian. Karakteristik
tersebut adalah :
1o+ Penderita hipertensi primer atau esensial yang sedang tidak mengkonsumsi
obat anti hipertensi. Karena jika memakai subjek yang sedang mengkonsumsi
obat anti hipertensi bisa saja hipertensi yang dialami penderita menurun

karena faktor obat yang dikonsumsi bukan karena pelatihanyang dilakukan.
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Memiliki tekanan darah dengan kategori hipertensi tingkat I (tekanan sistolik
140-159 mmHg dan atau tekanan diastolik 90-99 mmHg), sampai dengan
kategori hipertensi tingkat II (tekanan sistolik >160 mmHg dan atau tekanan
diastolik 100 mmHg).

Mengalami stres, karena dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah
penderita hipertensi yang mengalami stres.

Beragama Islam, karena dalam pelatihan ada sesi yang melakukan relaksasi

dzikir, jadi subjek dalam penelitian haruslah yang beragama islam.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian eksperimen ini adalah sebagai

berikut:

1. Tahap Persiapan

Persiapan penentuan subjek (screening) dalam penelitian, dalam penentuan
subjek, peneliti melihat data penderita hipertensi yang ada di Puskesmas
Sidomulyo. Yang menjadi subjek dalam penelitian adalah subjek yang
menderita hipertensi dengan kategori hipertensi tingkat I (tekanan sistolik
140-159 mmHg dan atau tekanan diastolik 90-99 mmHg), sampai dengan
kategori hipertensi tingkat II (tekanan sistolik >160 mmHg dan atau
tekanan diastolik 100 mmHg). Alasan peneliti mengapa memilih subjek
penelitian yaitu penderita hipertensi tingkat I dan hipertensi tingkat II
karena pada kategori ini penderita hipertensi tidak terlalu parah sehingga
subjek masih bisa mengikuti  pelatihan manajeman stres. Menurut

Rampengan (2007) hipertensi emergency merupakan salah satu kegawatan
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di bidang neurovaskular, biasanya ditandai dengan peningkatan tekanan
darah akut dan sering berhubungan dengan gejala sistemik yang
merupakan konsekuensi dari peningkatan darah, sehingga perlu ditangani
sesegera mungkin. Oleh sebab itu peneliti memilih penderita hipertensi
yang berada dalam kategori hipertensi tingkat I dan II. Setelah peneliti
mendapatkan penderita hipertensi yang berada dalam ketegori hipertensi
tingkat I dan II, lalu penelitt memberikan skala stres kepada subjek untuk
mengetahui tingkat stres yang dialami subjek, dengan menggunakan skala
stres yang dibuat menggunakan aspek-aspek stres menurut Sarafino.
Persiapan eksperimenter  yang akan memberikan instruksi dalam
penelitian, eksperimenter dalam penelitian ini adalah seorang psikolog
dan beberapa observer yang akan mencatat proses berlangsungnya
kegiatan eksperimen. Meminta persetujuan individu yang akan menjadi
observer dan eksperimenter, lalu eksperimenter dan observer akan diberi
penjelasan mengenai proses penelitian yang akan dilakukan beserta peran-
peran yang akan dilakukan.

Persiapan ruangan eksperimen yang nyaman bagi subjek penelitian dan

alat-alat yang akan digunakan dan dibutuhkan dalam kegiatan eksperimen.

2--Tahap Pelaksanaan Eksperimen

a.

Membangun rapport dengan subjek penelitian agar bersedia mengikuti
penyelenggaraan penelitian hingga selesai. Serta menjelaskan tujuan dan
bagaimana proses penelitian berlangsung.

Melakukan pretest pada awal penelitian. Pretest adalah suatu prosedur

yang dilakukan untuk memberikan sebuah penilaian awal sebelum
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diberikan suatu perlakuan. (Seniati, dkk, 2011). Dalam penelitian ini

pretest yang dilakukan adalah mengecek tekanan darah pada subjek dan

memberikan skala stres.

Memberikan perlakuan pada subjek, seperti berikut ini :

1) Tahap pertama, subjek mempelajari apakah stres itu dan bagaimana
mengidentifikasi stresor dalam kehidupan mereka sendiri.

2) Tahap kedua, subjek memperoleh dan memperaktekkan keterampilan
untuk mengatasi stres.

3) Tahap ketiga, subjek mempraktekkan teknik manajeman stres.

Setiap selesai memberikan perlakuan, tekanan darah subjek akan diperiksa

oleh tenaga medis yang telah disediakan.

Setelah diberikan perlakuan, dilakukan posttest terhadap subjek. Posttest
adalah pengukuran ulang yang ditujukan untuk melihat pengaruh dari
pemberian perlakuan (Seniati, dkk, 2011). Posttest yang dilakukan dalam
penlitian ini adalah pengukuran tekanan darah dan pengukuran skala stres.
Setelah itu dilakukan follow up seminggu setelah dilakukannya posttest.
Kemudian semua hasil data yang diperoleh dari penelitian dianalisis

dengan bantuan program SPSS 23,0 for Windows.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan beberapa metode, yaitu :
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1., Metode alat ukur stres
Alat ukur skala stres dalam penelitian ini skala stres yang dibuat
menggunakan aspek-aspek stres menurut Sarafino, untuk mengukur stres
secara umum berdasarkan simtom stres baik secara emosi, kognisi, fisik, dan
perilaku. Berikut ini akan ditampilkan tabel blue print yang digunakan
sebagai acuan dalam membuat skala stres.
Tabel 3.1

Blue print skala stres

No Aspek Indikator Nomor aitem Jum
Favorabel Unfavorabel Lah
1 Biologis Gejala Fisik 1,2,3,4,5, 6,7,8,9,10 10
2 Psikologis Gejala Kognisi 11,12, 13, 16, 17, 18, 19, 10
14,15 20
Gejala Emosi P1,22, 23, 26, 27, 28, 29, 10
24,25 30
Gejala Tingkah 31,32, 33, 36, 37, 38, 39, 10
Laku 34,35 40
Total 20 20 40
2. Metode alat ukur tekanan darah (sphygmomanometer) air raksa

Pengukuran tekanan darah dilakukan oleh tenaga medis yang bekerja di
puskesmas tempat penelitian dilakukan.
Metode Observasi anecdotal record.

Observasi anecdotal record merupakan record atau catatan-catatan yang
bersifat komulatif dari beberapa tingkah laku individu yang luar biasa
(Walgito, 2001). Anecdotal Record merupakan catatan yang dibuat oleh
penyelidik mengenai kelakuan-kelakuan yang luar biasa (Sutrisno Hadi,

2005). Anecdotal Record adalah catatan tentang kejadian khusus yang
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bertalian dengan masalah yang sedang menjadi pusat perhatian pengamat,
terutama tingkah laku individu yang diamati yang sifatnya #ypis (Diknas,
2002). Observasi dilakukan pada saat sesi pelatihan manajeman stres
berlangsung, dan yang diobservasi adalah tingkah laku subjek selama

mengikuti pelatihan manajeman stres.

G. Uji Coba Alat Ukur

Sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan wvalid dan reliabel
berdasarkan statistik. Sebelum instrumen penelitian (alat ukur) ini digunakan
dalam penelitian yang sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba
(try out) kepada 30 orang penderita Hipertensi di Puskesmas Sidomulyo. Alat
ukur yang diuji cobakan adalah skala stres dengan 40 aitem. Setelah dilakukan uji
coba maka selanjutnya dinilai dan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas
dengan bantuan program Statistical of Package for Social Sciences (SPSS) 23.0
for windows.

Berikut ini akan disajikan blue print setelah dilakukan uji coba
realibilitas :
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Stres Setelah 77y Out

No Aspek Indikat Favorabel Unfavorabel Jum
or lah
Valid Gugur Valid Gugur
1 Biologis Gejala 1,2,3,4, i 6,8, 10 79 3
Fisik 5 ’
2 Psikologis Gejala 11,12, 13, 16, 18,19, 20
. 15 17 8
Kognisi 14
Gejala 21,23, 24, 2 26,27, 28,29 i 9
Emosi 25 30
Gejala 31,32, 34, 33 36,37, 38, - 9
Tingkah 35 39, 40
Laku
Jumlah 17 3 17 3 34

a. Uji Validitas

Validitas instrumen adalah seberapa jauh pengukuran oleh instrumen
dapat mengukur atribut apa yang seharusnya diukur (Sumintono &
Widhiarso, 2014). Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberi hasil ukur, yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2004).

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi
(content validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat profesional
judgment. Validitas isi mengukur sejauh mana aitem-aitem tes mewakili

komponen-komponen keseluruhan isi objek yang hendak diukur dan sejauh
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mana aitem-aitem tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur

(Azwar, 2009).

Uji Daya Beda

Daya beda atau daya deskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki
dan tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya deskriminasi aitem
merupakan pula indikator keselarasan atau konsistensi yang memperlihatkan
kesesuaian antara fungsi aitem dengan fungsi skala dalam mengungkap
perbedaan individual (Azwar, 2010).

Penentuan kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total
dengan batasan = 0,30. Dengan demikian aitem yang koefisien < 0,30
dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem
dengan koefisien korelasi 20,30 (Azwar, 2010). Indeks daya beda aitem
dilihat menggunakan bantuan program Statistical of Package for Social
Sciences (SPSS) 23.0 for windows.

Hasil analisis daya beda skala stres pada saat try out terdiri dari 40
aitem. Try out dilakukan kepada 30 orang subjek yang bukan subjek
penelitian. Skor tertinggi dari analis daya beda 40 aitem (skala stres) yaitu
0,756 dan skor terendah adalah -0,065,

Setelah dilakukan #ry out dari 40 aitem yang diterima 34 aitem, dan 6
aitem gugur. Aitem yang gugur adalah aitem no 7, 9, 15, 17, 22 dan 33. dan
Hasil analisis daya beda dengan 34 aitem (skala stres) diperoleh skor

tertinggi 0,760 dan skor terendah adalah 0,331.
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Uji Modul

Sebelum penelitian dilakukan. Terlebih dahulu modul yang telah
peneliti rancang divalidasi oleh profesional judgment. Dalam hal ini,
validator merupakan dosen pembimbing yaitu Raudatussalamah, S.Psi, MA.
dan dosen penguji Ahyani Radhiani Fitri, MA, Psi. Sebelum dilakukan ¢y
out modul peneliti memperlihatkan modul kepada profesional judgment.

Setelah profesional judgment melihat 1si modul dan memberi
penilaian terhadap modul maka modul yang telah dirancang oleh peneliti di
uji cobakan pada subjek yang berjumlah 6 orang subjek yang bukan
merupakan subjek penelitian. Ha ini menjadi pertimbangan agar tidak

terjadi bias dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Instrument yang reliable adalah instrument
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Instrumen penelitian yang reliabilitasnya
diuyji dengan tes-retes dilakukan dengan cara mencobakan instrumen

beberapa kali pada responden (Sugiyono, 2013).

Menurut Azwar (2009) reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability
yang mempunyai asal kata rely dan ability. Reliabilitas adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas mengacu kepada

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi dan kestabilan.
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Koefisien reabilitas berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1, semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tinggi
reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang mendekati angka O berarti semakin
rendah reliabilitasnya (Azwar, 2010).

Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dengan bantuan program Statistic
Product and Service Solution (SPSS) 23,0 ForWindows.

Tabel 3.4

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen

No Skala Koefisien Reliabilitas (Cronbach’s
Alpha)
1 Stres (40 aitem) 0,923
2 Stres (34 aitem) 0,934

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu cara memecahkan masalah penelitian.
Menggunakan analisis data dapat menjawab dan menguji hipotesis (Nazir, 2003).
Analisis data penelitian ini menggunakan Mann-Whitney. Mann-Whitney
digunakan untuk analisis dua kelompok yang independen. Analisis dalam

penelitian dilakukan menggunakan bantuan komputerisasi SPSS 23,0 for windows.

I. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sidomulyo Pekanbaru. Jadwal

perencanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini :
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Jadwal Penelitian
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No

Jenis Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan

o R ol =

10
11
12

13
14

Seminar proposal
Perbaikan proposal

Penyusunan instrumen penelitian

Uji coba instrumen penelitian
Pengolahan data uji coba
penelitian
Pencarian
modul
Uji coba modul

Perbaikan modul

Pencarian subjek penelitian
Perizinan

Pelaksanaan penelitian
Pengolahan data

Seminar Hasil
Revisi

instrumen

subjek penelitian untuk uji

03 Februari 2016

03 Februari — 03 April 2016
04 April — 09 April 2016

3 Februari - 8 Februari 2017

9 Februari — 13 Februari
2017
14 Februari — 16 Februari
2017
18 Februari - 22 Februari
2017
25 Februari — 27 Februari
2017

28 Februari — 02 Maret 2017
28 Februari — 16 Maret 2017
07 April — 13 Mei 2017

15 Mei — 30 Juni 2017

20 Desember 2017
21 Desember 2017 —
Februari 2018

20




